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Abstract

Received : 31-01-2026 This research aims to describe the representation of women's empowerment in song

Revised : 30-062026 lyrics on Yura Yunita's album Tutur Batin. This album was selected because it

Accepted : 30-06-2026 addresses themes of self-acceptance, emotional strength, and women's struggles

against patriarchal norms. The research employs a descriptive qualitative approach
with a feminist literary criticism perspective. The data, consisting of song lyrics, were

Keywords: analyzed based on aspects of women's empowerment including self-awareness,
Women's Empowerment, control over life, courage in decision-making, and efforts to resist social standards
Song Lyrics, that limit women. Data collection techniques utilized documentation study, while data
Tutur Batin Album. analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The

research findings indicate that the song lyrics in the Tutur Batin album represent
women's empowerment through reflective narratives, self-affirmation, and
strengthening of women's identity as empowered and emotionally independent
individuals. Women's empowerment is portrayed through processes of self-
acceptance, emotional healing, and rejection of unjust social demands. This
research contributes to feminist literary studies and broadens understanding of

music as a medium for advocacx and reEresentation of women's emeowerment.

PENDAHULUAN

Perempuan merupakan bagian integral dalam kehidupan sosial, budaya, dan kemanusiaan.
Dalam berbagai sistem sosial modern, perempuan secara normatif memiliki hak dan tanggung jawab
yang setara dengan laki-laki. Namun demikian, dalam praktik sosial dan budaya, perempuan masih
kerap menghadapi berbagai bentuk ketimpangan dan eksploitasi berbasis gender yang membatasi
ruang gerak, suara, dan pengakuan terhadap eksistensinya (Sugihastuti & Suharto, 2010). Kondisi
ini menunjukkan bahwa persoalan gender tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural,
sehingga membutuhkan perhatian dan kajian yang berkelanjutan.

Representasi perempuan dalam karya seni menjadi salah satu cara penting untuk
membaca konstruksi sosial terhadap perempuan. Karya seni tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga berperan dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap perempuan. Gambaran
perempuan yang hadir dalam karya sastra dan seni budaya sering kali dipengaruhi oleh konteks
sosial, nilai budaya, serta ideologi yang melingkupinya (Nugroho, 2011). Oleh karena itu, analisis
terhadap representasi perempuan dalam karya seni dapat membuka pemahaman yang lebih luas
mengenai posisi, peran, dan pengalaman perempuan dalam masyarakat.
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Kajian sastra, kritik sastra feminis hadir sebagai pendekatan yang berfokus pada
perempuan sebagai subjek analisis. Pendekatan ini berupaya mengungkap bagaimana perempuan
direpresentasikan, bagaimana suara perempuan dimunculkan atau justru diabaikan, serta
bagaimana relasi kuasa gender bekerja dalam teks sastra (Djajanegara, 2000). Kritik sastra feminis
tidak hanya bertujuan untuk memahami teks, tetapi juga untuk menantang struktur sosial dan kultural
yang melanggengkan ketidakadilan gender (Felski, 2020). Dengan demikian, sastra feminis menjadi
sarana refleksi sekaligus resistensi terhadap norma-norma yang mengekang perempuan. Salah satu
isu sentral dalam kajian feminis adalah pemberdayaan perempuan.

Pemberdayaan perempuan dipahami sebagai proses peningkatan kapasitas perempuan
agar memiliki kendali atas pilihan hidupnya, baik secara personal maupun sosial (Cornwall &
Edwards, 2019). Pemberdayaan memungkinkan perempuan memperoleh kepercayaan diri, akses
terhadap sumber daya, serta ruang partisipasi yang setara dalam berbagai bidang kehidupan.
Dampak pemberdayaan perempuan tidak hanya dirasakan pada level individu, tetapi juga
berkontribusi pada kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara luas (Sardenberg, 2021).

Musik sebagai bagian dari budaya populer memiliki peran strategis dalam menyampaikan
pesan sosial dan membangun kesadaran kolektif. Lirik lagu tidak sekadar menjadi media hiburan,
tetapi juga sarana ekspresi ide, emosi, dan kritik sosial. Dalam konteks ini, isu pemberdayaan
perempuan semakin sering diangkat dalam karya musik sebagai bentuk respons terhadap realitas
sosial yang masih diwarnai ketimpangan gender (Whiteley & Rycenga, 2022).

Album Tutur Batin karya Yura Yunita yang dirilis pada tahun 2021 merupakan salah satu
karya musik Indonesia yang secara konsisten mengangkat tema refleksi diri, penyembuhan
emosional, dan pemberdayaan perempuan. Lirik-lirik dalam album ini menampilkan narasi batin
perempuan yang berhadapan dengan luka, tekanan sosial, serta proses penerimaan diri. Melalui
pendekatan yang personal dan emosional, album Tutur Batin menghadirkan pesan afirmatif yang
mendorong perempuan untuk mengenali nilai dirinya, menjaga batasan, dan membangun
kemandirian emosional.

Keunikan album Tutur Batin terletak pada cara pemberdayaan perempuan
direpresentasikan tidak melalui narasi perlawanan yang konfrontatif, melainkan melalui proses
refleksi batin dan pemulihan diri. Hal ini menjadikan album tersebut menarik untuk dikaji dalam
perspektif kritik sastra feminis, khususnya dalam melihat bagaimana pemberdayaan perempuan
direpresentasikan dalam lirik lagu sebagai teks budaya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
mengenai representasi pemberdayaan perempuan dalam album Tutur Batin karya Yura Yunita
penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
peran musik sebagai medium representasi dan pemberdayaan perempuan, sekaligus memperkaya
kajian sastra, budaya populer, dan studi gender di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis teks
untuk mengkaji representasi pemberdayaan perempuan dalam lirik lagu pada album Tutur Batin
karya Yura Yunita. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami makna,
pesan, dan konstruksi representasi perempuan secara mendalam dan kontekstual. Dalam penelitian
ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam seluruh proses
penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penafsiran dan penarikan kesimpulan. Subjek
penelitian berupa lirik lagu dalam album Tutur Batin, sedangkan objek penelitian difokuskan pada
representasi pemberdayaan perempuan yang meliputi aspek pemungkinan, penguatan,
perlindungan, pemeliharaan, dan penyokongan.

Data utama diperoleh melalui teknik dokumentasi terhadap lirik lagu yang bersumber dari
rilis resmi, sedangkan data pendukung diperoleh melalui studi pustaka berupa buku, jurnal ilmiah,
dan penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian feminisme, pemberdayaan perempuan, serta
kritik sastra feminis. Penelitian ini tidak melibatkan informan secara langsung karena bersifat studi
teks. Analisis data dilakukan dengan membaca lirik lagu secara cermat, mengidentifikasi bagian-
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bagian yang merepresentasikan pemberdayaan perempuan, mengelompokkan data sesuai aspek
pemberdayaan, serta menafsirkan makna lirik menggunakan perspektif kritik sastra feminis. Untuk
menjaga keefektifan dan ketajaman analisis, penelitian ini menerapkan teknik reduksi data dengan
memilih kutipan lirik yang paling representatif tanpa menghilangkan makna keseluruhan album.
Penelitian ini dilaksanakan sebagai penelitian kepustakaan selama kurang lebih dua hingga tiga
bulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori, ketekunan pengamatan, serta pengecekan
ulang terhadap konsistensi data dan hasil analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemberdayaan perempuan merupakan proses multidimensional yang dinamis, dirancang
untuk memperluas kapasitas perempuan dalam mengendalikan arah hidup dan terlibat aktif di
berbagai ranah kehidupan, baik sosial, ekonomi, politk, maupun budaya. Kabeer (2023)
menjelaskan bahwa esensi pemberdayaan perempuan terletak pada perluasan akses terhadap
peluang, penguatan kemampuan dalam membuat keputusan strategis, serta konsolidasi posisi
perempuan sebagai agen perubahan dalam struktur sosial. Secara substansial, pemberdayaan
perempuan berfokus pada transformasi kapasitas individual dan kolektif perempuan agar mampu
menentukan pilihan hidup secara otonom dan bermakna.

Pemberdayaan perempuan dipahami sebagai proses meningkatkan kapasitas perempuan
untuk menentukan pilihan dan mengontrol kehidupannya. Menurut Elbadriati dan Susianti (2022),
bentuk-bentuk pemberdayaan perempuan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pemberdayaan perempuan melalui pendekatan pemungkinan; pemungkinan diartikan
sebagai menciptakan lingkungan yang dapat mendukung perkembangan potensi
perempuan secara maksimal. Pemberdayaan ini bertujuan membangun ekosistem kondusif
bagi aktualisasi potensi perempuan secara optimal dengan menekankan pentingnya
eliminasi hambatan kultural dan struktural yang secara historis membatasi ruang gerak
perempuan. Pemungkinan menciptakan fondasi bagi perempuan untuk berkembang tanpa
terkekang oleh konstruksi sosial yang diskriminatif.
2. Pemberdayaan perempuan melalui pendekatan penguatan; pemberdayaan ini diarahkan
untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki perempuan dalam
menyelesaikan masalah dan memenuhi kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu
mengembangkan segala kemampuan yang mendukung kemandirian perempuan.
3. Pemberdayaan perempuan melalui pendekatan perlindungan; ini dimaknai sebagai upaya
untuk melindungi masyarakat, khususnya perempuan, agar tidak tertekan oleh kelompok
yang lebih kuat. Selain itu, juga bertujuan untuk mencegah terjadinya kompetisi yang tidak
adil, serta untuk menghindari eksploitasi terhadap perempuan. Ada tiga aspek yang
diterapkan dalam perlindungan ini, yaitu perlindungan hukum, kesadaran politik, serta
bimbingan dan konseling terkait kekerasan dalam rumah tangga.
4. Pemberdayaan perempuan melalui pendekatan penyokongan; ini dipahami sebagai usaha
memberikan bimbingan serta dukungan agar perempuan bisa menjalankan peran dan
tanggung jawab mereka dalam kehidupan. Pemberdayaan ini harus mampu mendukung
masyarakat agar tidak terjebak dalam posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
5. Pemberdayaan perempuan melalui pendekatan pemeriharaan; ini dimaknai sebagai upaya
untuk menjaga kondisi yang mendukung agar ada keseimbangan dalam distribusi
kekuasaan antara berbagai kelompok di masyarakat. Dalam pemberdayaan ini, parameter
yang digunakan meliputi jaringan pemasaran, pengorganisasian, monitoring, dan evaluasi.
Pemungkinan

Pemungkinan dalam konteks pemberdayaan perempuan merujuk pada penciptaan
ekosistem sosial-kultural yang memfasilitasi aktualisasi potensi perempuan secara maksimal,
sekaligus mendekonstruksi berbagai batasan yang dilegitimasi oleh sistem patriarki. Suharto (2015)
menjelaskan bahwa pemungkinan beroperasi sebagai mekanisme pembangunan iklim sosial yang
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memberikan ruang kebebasan, legitimasi eksistensi, dan akses kesempatan bagi perempuan untuk
berkembang tanpa terkekang oleh konstruksi gender yang opresif. Konsep ini menekankan bahwa
pemberdayaan sejati dimulai dari pengakuan terhadap otonomi perempuan dalam menentukan
identitas dan arah hidupnya.

Dimensi pemungkinan termanifestasi secara menarik dalam lirik “baik, jahat, abu-abu, tapi
warna mu putih untuk ku” yang menghadirkan narasi pengakuan terhadap kompleksitas identitas
perempuan. Lirik tersebut tidak sekadar menampilkan apresiasi romantis, melainkan
merepresentasikan penerimaan radikal terhadap totalitas keberadaan perempuan—dengan segala
kontradiksi, kelemahan, dan kekuatannya. Perempuan dalam lirik ini diberi legitimasi untuk hadir
secara autentik tanpa tekanan untuk memenuhi standar kesempurnaan yang artifisial. la dihargai
bukan karena kemampuannya menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial, melainkan justru karena
keberaniannya untuk tetap menjadi dirinya sendiri. Posisi ini menempatkan perempuan sebagai agen
aktif yang memiliki kapasitas untuk memengaruhi dinamika relasional secara bermakna.

Lirik “baik-buruk” yang sering digunakan untuk mengukur nilai perempuan dalam
masyarakat patriarkal. Pengakuan terhadap sisi “abu-abu” mengindikasikan bahwa perempuan tidak
perlu mereduksi kompleksitas dirinya demi memenuhi kategori moral yang kaku. Namun yang
menarik, frasa “warna mu putih untuk ku” justru menunjukkan bahwa dalam konteks relasi yang
sehat, perempuan diterima secara utuh dan dipersepsikan secara positif terlepas dari label-label
yang mungkin dilekatkan oleh pihak eksternal. Ini adalah bentuk pembebasan perempuan dari
objektivikasi dan stereotip, menuju pengakuan sebagai subjek yang berhak menentukan narasi
hidupnya sendiri. Representasi semacam ini meneguhkan aspek pemungkinan karena membuka
ruang epistemologis bagi perempuan untuk berdaya secara emosional dan sosial tanpa harus
mengorbankan autentisitas dirinya.

Dimensi pemungkinan juga tergambar kuat dalam lirik berbahasa Sunda “sejauh mana ku
pergi... mulang tetep ka salira’ yang secara metaforis menempatkan perempuan sebagai “rumah”
titik kembali yang memberikan orientasi, kekuatan, dan makna hidup. Dalam konteks budaya Sunda,
konsep “mulang ka salira” (kembali pada diri sendiri) memiliki dimensi spiritual yang mendalam, dan
ketika lirik ini mengasosiasikan perempuan dengan konsep tersebut, terjadi elevasi simbolik
terhadap posisi perempuan dalam relasi interpersonal. Perempuan tidak lagi digambarkan sebagai
pelengkap atau pendamping yang pasif, melainkan sebagai pusat gravitasi emosional dan spiritual
yang memberikan stabilitas dan arah.

Representasi ini signifikan karena membalikkan narasi konvensional yang sering
menempatkan perempuan sebagai pihak yang bergantung. Sebaliknya, lirik ini menunjukkan bahwa
perempuan justru menjadi sumber ketahanan dan ketenangan bagi orang-orang di sekitarnya. la
bukan objek yang menunggu untuk ditemukan atau diselamatkan, melainkan subjek yang aktif
memberikan makna dan kekuatan dalam dinamika relasional. Penempatan perempuan sebagai
“salira” (diri yang sejati) mengindikasikan pengakuan terhadap peran fundamental perempuan dalam
konstruksi identitas dan kesejahteraan emosional. Ini adalah bentuk pemungkinan karena
memberikan ruang bagi perempuan untuk meneguhkan perannya sebagai penopang emosional dan
spiritual tanpa kehilangan otonomi dirinya.

Temuan dalam analisis lirik ini beresonansi dengan argumen Priyono (2019:121) yang
menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan pada dasarnya adalah proses peningkatan
kesadaran kritis dan penguatan kapasitas transformatif. Pemberdayaan bukan sekadar pemberian
akses, melainkan perubahan fundamental dalam cara perempuan memahami posisinya dalam
struktur sosial dan kemampuannya untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan strategis.
Lebih dari itu, pemberdayaan juga melibatkan transformasi lingkungan sosial agar memberikan
akses yang adil terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi yang selama ini
didistribusikan secara tidak merata berdasarkan gender.

Sejalan dengan perspektif tersebut, Elbadriati dan Susianti (2022) menggarisbawahi bahwa
pemungkinan merupakan strategi pemberdayaan yang paling fundamental karena menyasar akar
persoalan: hambatan kultural dan struktural yang direproduksi oleh sistem patriarki. Tanpa
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pemungkinan, bentuk-bentuk pemberdayaan lainnya akan menghadapi resistensi sistemik yang
kuat. Oleh karena itu, indikator utama keberhasilan pemungkinan terletak pada sejauh mana
perempuan memperoleh kebebasan untuk mengekspresikan identitas autentiknya, menentukan
peran sosialnya secara otonom, dan mengembangkan potensinya tanpa dibatasi oleh konstruksi
gender yang normatif dan diskriminatif. Dalam konteks analisis lirik lagu Tutur Batin, pemungkinan
termanifestasi melalui narasi yang mengakui, merayakan, dan melegitimasi kompleksitas identitas
perempuan sebagai bagian integral dari proses pemberdayaan.

Penguatan

Penguatan dalam kerangka pemberdayaan perempuan mengacu pada proses sistematis
untuk meningkatkan literasi, kompetensi, dan kepercayaan diri perempuan sehingga mereka mampu
mengidentifikasi persoalan, merumuskan solusi, dan memenuhi kebutuhannya secara otonom.
Suharto (2015:28) menjelaskan bahwa penguatan beroperasi sebagai strategi pengembangan
kapasitas individual yang bertujuan meningkatkan daya tawar perempuan dalam berbagai arena
kehidupan sosial, kultural, maupun emosional. Berbeda dengan pemungkinan yang menekankan
penciptaan ruang eksternal, penguatan lebih berfokus pada kultivasi kekuatan internal yang
memungkinkan perempuan mengoptimalkan potensi dirinya dalam kondisi apapun.

Dimensi penguatan termanifestasi secara puitis dalam lirik “puja-puji tanpa kata, mata kita
yang berbicara” yang menghadirkan narasi komunikasi non-verbal sebagai bentuk penghargaan
yang lebih bermakna. Lirik ini merepresentasikan pemberdayaan perempuan melalui pengakuan
bahwa nilai dan eksistensi perempuan tidak bergantung pada validasi verbal atau artikulasi eksternal
yang sering kali terjebak dalam formalitas kosong. Sebaliknya, penghargaan sejati terhadap
perempuan disampaikan melalui “mata yang berbicara” sebuah metafora untuk komunikasi autentik
yang melampaui kata-kata, dibangun atas dasar pemahaman mendalam, empati, dan kesetaraan
relasional.

Frasa “puja-puji tanpa kata” secara kritis mendekonstruksi pola penghargaan konvensional
terhadap perempuan yang sering kali bersifat performatif dan superfisial. Dalam budaya patriarkal,
perempuan kerap dipuji melalui kata-kata yang justru mereduksi kompleksitas identitasnya menjadi
standar-standar normatif seperti kecantikan fisik, kepatuhan, atau peran domestik. Lirik ini
menawarkan alternatif: penghargaan yang tulus tidak memerlukan verbalisasi yang berlebihan,
melainkan hadir dalam bentuk pengakuan eksistensial yang lebih substansial. Sementara itu,
ungkapan “mata kita yang berbicara” mengimplikasikan relasi yang dibangun atas fondasi kesalingan
(mutuality), di mana kedua pihak saling melihat sebagai subjek yang setara, bukan objek yang dinilai.
Ini adalah bentuk penguatan karena menempatkan perempuan dalam posisi yang memiliki otoritas
untuk mengekspresikan identitas dan pandangannya tanpa harus tunduk pada ekspektasi eksternal
yang membatasi.

Lebih jauh, lirik ini menegaskan pentingnya kekuatan batin dan kesadaran diri sebagai
modal fundamental bagi perempuan dalam menavigasi kompleksitas kehidupan sosial. Kemampuan
untuk berkomunikasi secara setara—tidak dalam posisi subordinat—menandakan bahwa
perempuan telah mengalami penguatan kapasitas emosional dan psikologis yang
memungkinkannya berpartisipasi dalam relasi interpersonal dengan penuh kepercayaan diri.
Penguatan semacam ini tidak bersifat instan, melainkan merupakan hasil dari proses refleksi diri,
pembelajaran, dan pembangunan kesadaran kritis terhadap posisi diri dalam struktur sosial.

Dimensi penguatan juga tergambar secara mendalam dalam lirik “di setiap menatap sudut
jalan itu, ada cerita yang menyentuh kalbu... setiap waktu membawa tenang” yang menghadirkan
narasi perjalanan hidup sebagai sumber kekuatan eksistensial. Metafora “sudut jalan” dalam lirik ini
merujuk pada momen-momen transisi, keputusan krusial, dan pengalaman yang membentuk
identitas perempuan. Setiap “sudut jalan” adalah penanda perjalanan hidup yang sarat dengan
pilihan, risiko, dan pembelajaran. Fakta bahwa cerita-cerita tersebut “menyentuh kalbu’
mengindikasikan bahwa perempuan tidak sekadar mengalami peristiwa-peristiwa hidup secara pasif,
melainkan secara aktif memaknainya dan mengintegrasikannya ke dalam konstruksi diri yang utuh.
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Transformasi dari pengalaman menjadi ketenangan “setiap waktu membawa tenang’. Ini
menunjukkan bahwa kekuatan perempuan tidak terletak pada penghindaran terhadap kesulitan atau
trauma, melainkan pada kapasitasnya untuk mengolah pengalaman hidup menjadi sumber
kebijaksanaan dan stabilitas emosional. Ketenangan yang dimaksud bukan pasivitas atau resignasi,
melainkan kedamaian yang lahir dari kesadaran penuh (mindfulness) dan penerimaan terhadap
kompleksitas hidup. Proses ini merepresentasikan penguatan karena menunjukkan bahwa
perempuan telah mengembangkan resiliensi emosional dan kematangan psikologis yang
memungkinkannya menghadapi dinamika kehidupan dengan keteguhan.

Kekuatan yang digambarkan dalam lirik ini bersifat intrinsik, bukan ekstrinsik. la tidak
bergantung pada pencapaian material, status sosial, atau validasi eksternal, melainkan bersumber
dari kapasitas perempuan untuk merefleksikan pengalaman hidupnya, mengekstrak makna dari
setiap peristiwa, dan membangun narasi diri yang memberdayakan. Ini sejalan dengan konsep
agency dalam teori pemberdayaan, di mana perempuan dipandang sebagai agen aktif yang mampu
membentuk hidupnya sendiri melalui pilihan-pilihan yang sadar dan reflektif.

Temuan analisis ini beresonansi kuat dengan argumen Priyono (2019:121) yang
menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan pada hakikatnya adalah proses peningkatan
kesadaran kritis dan penguatan kapasitas transformatif. Pemberdayaan bukan sekadar pemberian
akses terhadap sumber daya, melainkan transformasi fundamental dalam cara perempuan
memahami dirinya, mengidentifikasi potensinya, dan mengaktualisasikan kemampuannya dalam
berbagai konteks sosial. Penguatan kapasitas ini memungkinkan perempuan untuk tidak hanya
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, tetapi juga memiliki kendali penuh atas arah hidupnya
dan berkontribusi secara setara dengan laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan.

Sejalan dengan perspektif tersebut, Elbadriati dan Susianti (2022) menggarisbawahi bahwa
pendekatan penguatan menempatkan pengembangan pengetahuan dan kemampuan sebagai
modal strategis untuk mencapai kemandirian perempuan. Penguatan tidak berhenti pada
peningkatan kompetensi teknis semata, melainkan juga mencakup pembangunan kesadaran kritis,
kepercayaan diri, dan kapasitas reflektif yang memungkinkan perempuan untuk terus belajar dan
beradaptasi dalam konteks yang berubah. Dalam konteks analisis lirik album Tutur Batin, penguatan
termanifestasi melalui representasi perempuan sebagai subjek yang memiliki kekuatan batin,
kesadaran diri yang mendalam, dan kapasitas personal yang kokoh semuanya merupakan fondasi
bagi kemandirian yang berkelanjutan dan pemberdayaan yang autentik.

Penyokongan

Penyokongan dalam pemberdayaan perempuan mengacu pada penyediaan bimbingan,
dukungan emosional, dan ekosistem sosial yang memfasilitasi perempuan dalam menjalankan
peran dan tanggung jawabnya secara optimal (Elbadriati dan Susianti, 2022:57). Dimensi ini
menekankan pentingnya kehadiran sistem pendukung yang mencegah perempuan terjebak dalam
kondisi marginalitas atau kerentanan sosial. Dalam penelitian ini, aspek penyokongan termanifestasi
dalam lirik “Lelucon aneh tiap hari / Ku tertawa tanpa tap” yang merepresentasikan kemampuan
perempuan untuk menikmati momen-momen sederhana tanpa terbebani oleh ekspektasi
kesempurnaan atau rasa bersalah. Tawa yang tulus dan tanpa syarat mencerminkan kebebasan
emosional dan keberdayaan batin yang lahir dari lingkungan yang afirmatif. Perempuan dalam
konteks ini digambarkan sebagai subjek yang mampu menjaga keseimbangan psikologisnya dan
menularkan energi positif pada lingkungan sekitar—indikator penting dari pemberdayaan yang
efektif.

Dimensi penyokongan juga tergambar dalam lirik berbahasa Sunda “Yang akan selalu
dijunjung, yang akan ditinggikan. Lembur tempatnya indung ngakandung” yang menghadirkan narasi
penghargaan kultural terhadap posisi perempuan. Frasa ‘“indung ngakandung” (ibu yang
mengandung) merepresentasikan pengakuan terhadap peran fundamental perempuan sebagai
fondasi kehidupan dan kontinuitas sosial. Pengakuan kultural semacam ini berfungsi sebagai
penyokongan karena memperkuat legitimasi perempuan dalam struktur sosial tanpa
mengharuskannya melepaskan identitas kulturalnya. Temuan ini sejalan dengan Priyono (2019:121)
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yang menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan melibatkan penguatan kapasitas dan
kesadaran untuk meningkatkan partisipasi serta kendali dalam pengambilan keputusan, yang
semuanya memerlukan sistem dukungan yang berkelanjutan.

Perlindungan

Perlindungan dalam pemberdayaan perempuan merujuk pada upaya menjaga perempuan
dari tekanan emosional, relasi eksploitatif, dan kondisi yang mengancam kesejahteraan
psikologisnya. Suharto (2015:28) menjelaskan bahwa perlindungan bertujuan melindungi kelompok
rentan dari dominasi kelompok yang lebih kuat, mencegah kompetisi yang asimetris, serta
mengeliminasi berbagai bentuk eksploitasi. Aspek ini menjadi fondasi penting dalam menjaga
martabat dan keberdayaan perempuan karena tanpa rasa aman, upaya pemberdayaan lainnya akan
sulit berkembang secara optimal. Perlindungan dalam konteks pemberdayaan perempuan tidak
hanya bersifat defensive menjaga dari ancaman eksternal tetapi juga proaktif dalam membangun
kesadaran kritis perempuan untuk mengidentifikasi dan menghindari situasi yang berpotensi
merugikan. Ini melibatkan pengembangan kemampuan perempuan untuk menetapkan batasan
(boundaries), mengenali tanda-tanda relasi yang tidak sehat, dan memiliki keberanian untuk keluar
dari situasi yang mengancam kesejahteraan batinnya.

Representasi perlindungan tampak dalam lirik “Lebih lega hati kurasa” yang menunjukkan
tindakan sadar perempuan dalam menjaga keselamatan emosionalnya. Keputusan untuk
melepaskan relasi atau situasi yang tidak lagi memberikan manfaat positif merupakan bentuk self-
protection dari luka batin yang berkelanjutan. Ungkapan ‘lega” menjadi simbol pembebasan
emosional yang menandakan bahwa perempuan memiliki agency untuk memprioritaskan
kesejahteraan batinnya di atas ekspektasi sosial atau tekanan untuk mempertahankan relasi yang
merugikan.

Rasa “lega” dalam konteks ini bukan sekadar perasaan sementara, melainkan indikator
dari keputusan yang tepat dan sehat secara psikologis. la merepresentasikan momen transformatif
di mana perempuan melepaskan beban emosional yang selama ini menguras energi dan
menghalangi pertumbuhannya. Keberanian untuk memilih “lega” di atas kenyamanan semu atau
status quo menunjukkan tingkat kesadaran diri dan kepercayaan diri yang tinggi keduanya
merupakan hasil dari proses pemberdayaan yang efekif.

Pemaknaan ini sejalan dengan Elbadriati dan Susianti (2022) yang menekankan bahwa
pendekatan perlindungan menempatkan perempuan sebagai subjek yang memiliki hak fundamental
atas rasa aman, martabat, dan kesejahteraan psikologis. Perlindungan tidak hanya bersifat reaktif
terhadap ancaman eksternal, tetapi juga proaktif dalam memberdayakan perempuan untuk
mengidentifikasi dan menghindari situasi yang berpotensi merugikan. Ini melibatkan pendidikan
tentang hak-hak perempuan, penguatan mekanisme hukum dan sosial, serta pembangunan jaringan
dukungan yang dapat diakses perempuan ketika menghadapi situasi yang mengancam
keselamatannya.

Pemeliharan

Pemeliharaan dalam pemberdayaan perempuan mengacu pada upaya menjaga dan
merawat keseimbangan emosional serta psikologis agar tetap stabil dalam jangka panjang.
Elbadriati dan Susianti (2022:58) menjelaskan bahwa pemeliharaan diarahkan pada penciptaan
kondisi yang kondusif bagi keseimbangan distribusi kekuasaan dalam masyarakat serta pelestarian
kesejahteraan perempuan secara berkelanjutan. Berbeda dengan aspek-aspek pemberdayaan
lainnya yang berfokus pada inisiasi perubahan, pemeliharaan menekankan pada keberlanjutan dan
konsolidasi pencapaian yang telah diraih.

Pemeliharaan merupakan aspek yang sering terabaikan namun sangat krusial dalam
pemberdayaan perempuan. Banyak program pemberdayaan yang berhasil menghasilkan
perubahan awal namun gagal mempertahankan momentum karena tidak adanya mekanisme
pemeliharaan yang efektif. Pemeliharaan memastikan bahwa perempuan tidak hanya mencapai
tingkat pemberdayaan tertentu, tetapi juga mampu mempertahankan dan bahkan meningkatkan
pencapaian tersebut seiring waktu. Aspek pemeliharaan termanifestasi dalam lirik “Membuat betah
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dan Bahagia” yang menekankan pentingnya penciptaan ruang emosional yang aman, penuh kasih,
dan saling menghargai. Frasa “betah” dalam bahasa Indonesia memiliki konotasi yang kaya—ia tidak
hanya berarti nyaman secara fisik, tetapi juga merujuk pada perasaan kepemilikan, keamanan, dan
kesesuaian yang mendalam. Ketika seseorang merasa “betah”, ia merasa diterima sepenuhnya,
tidak perlu berpura-pura, dan dapat menjadi dirinya yang autentik.

Suasana emosional yang menenangkan ini mencerminkan proses pemeliharaan
kesejahteraan batin melalui relasi yang sehat dan suportif. Kondisi ini memungkinkan perempuan
mempertahankan stabilitas emosional dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari. Kebahagiaan
yang dimaksud bukan sekadar perasaan euforia sesaat, melainkan keadaan kesejahteraan yang
berkelanjutan yang bersumber dari rasa aman, diterima, dan dihargai. Pemeliharaan kondisi
semacam ini memerlukan upaya konsisten dari berbagai pihak individu, keluarga, komunitas, dan
masyarakat luas untuk terus menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan perempuan.

Sejalan dengan Priyono (2019:121), pemeliharaan yang berkelanjutan berperan vital dalam
menjaga kesehatan mental dan memperkuat kapasitas perempuan untuk berpartisipasi secara
optimal dalam kehidupan sosial. Pemeliharaan bukan hanya tentang respons terhadap krisis,
melainkan strategi preventif yang memastikan keberlanjutan kesejahteraan perempuan dalam
jangka panjang. Ini melibatkan monitoring reguler terhadap kondisi psikologis perempuan,
penyediaan sistem dukungan yang dapat diakses kapan pun dibutuhkan, serta penciptaan
mekanisme evaluasi yang memungkinkan perempuan untuk terus merefleksikan dan menyesuaikan
strategi pemberdayaannya sesuai dengan kebutuhan yang berkembang.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa album Tutur Batin karya Yura Yunita merepresentasikan
pemberdayaan perempuan melalui lima dimensi utama, yaitu pemungkinan, penguatan,
penyokongan, perlindungan, dan pemeliharaan. Representasi pemberdayaan dalam lirik-lirik lagu
tidak ditampilkan melalui narasi konfrontatif, melainkan melalui proses refleksi batin, afirmasi diri, dan
pemulihan emosional yang mendalam.

Dimensi pemungkinan tercermin dalam pengakuan terhadap keautentikan identitas
perempuan tanpa tekanan untuk memenuhi standar sosial yang mengekang. Dimensi penguatan
tampak melalui penggambaran kekuatan batin dan kesadaran diri sebagai modal utama kemandirian
perempuan. Dimensi penyokongan hadir dalam bentuk dukungan sosial-kultural yang memperkuat
peran perempuan di masyarakat. Sementara itu, dimensi perlindungan direpresentasikan melalui
keputusan sadar perempuan dalam menjaga kesejahteraan psikologis dari relasi yang merugikan.
Terakhir, dimensi pemeliharaan menekankan pentingnya pelestarian ruang emosional yang aman
bagi keberlanjutan kesejahteraan perempuan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa musik populer, khususnya lirik lagu, memiliki
peran strategis sebagai medium representasi dan advokasi pemberdayaan perempuan dalam
konteks budaya Indonesia kontemporer. Album Tutur Batin berkontribusi pada diskursus feminisme
dengan menawarkan perspektif pemberdayaan yang berbasis pada penguatan batin, penerimaan diri,
dan kemandirian emosional sebagai fondasi keberdayaan perempuan di tengah masyarakat yang
masih diwarnai ketimpangan gender.
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